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ABSTRACT
Students as subjects who study at school will never be separated from learning activities and must do study assignments. One of the criteria for successful students is students who have academic achievement. Suparno said that there were several factors that led to the failure to achieve learning achievement, one of which was the inability to regulate non-academic assignments so that it consumed learning time which would ultimately disrupt discipline in completing academic tasks. The behavior of delaying doing and completing something is called procrastination.
This study aims to find out the relationship between academic procrastination and student participation in public high school organizations in Lawang Kidul sub-district. Hypothesis testing is done by spreading questionnaires as many as 90 respondents. The analysis used is with the help of SPSS version 17 computer program using Chi-Square test analysis.
The results of the analysis between the variable Procrastination and Participation of students in the School Organization were obtained by the value of p = 0.032 where p <0.05. This means that there is a very significant relationship between Procrastination and Participation of students in School Organizations in Public High Schools in Lawang Ada District as many as 89 students of Public High Schools in Lawang Kidul Subdistrict made as research subjects, there were 42 students or 47% who experienced low Procrastination and 47 students 53% of students who experience high procrastination. So it can be concluded that the average student of State High Schools in Lawang Kidul Subdistrict carries out High Procrastination. There were 41 students or 46% who followed the organization and 48 students or 54% of students who did not follow the organization. So it can be concluded that the average of state high school students in Lawang Kidul District does not follow the organization.
Keywords: Procrastination and Student Participation in Organizations
ABSTRAK


Pelajar sebagai subjek yang menuntut ilmu di sekolah tidak akan pernah terlepas dari aktivitas belajar dan keharusan mengerjakan tugas-tugas studi. Salah satu kriteria pelajar yang berhasil adalah siswa yang memiliki prestasi akademik. Suparno mengatakan bahwa ada beberapa faktor yang menyebabkan tidak tercapainya prestasi belajar, salah satunya ketidakmampuan mengatur tugas non-akademik sehingga menyita waktu belajar yang pada akhirnya akan mengganggu kedisiplinan dalam menyelesaikan tugas-tugas akademik. Perilaku menunda mengerjakan dan menyelesaikan sesuatu disebut dengan prokrastinasi. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Hubungan Antara Prokrastinasi Akademis Dengan Keikutsertaan Siswa Dalam Organisasi SMA Negeri di Kecamatan Lawang Kidul. Pengujian hipotesis dilakukan dengan menyebar kuesioner sebanyak 90 responden. Analisis yang digunakan yaitu dengan bantuan komputer program SPSS versi 17 menggunakan analisis uji Chi-Square.
Hasil analisis antara variabel Prokrastinasi dan Keikutsertaan siswa dalam Organisasi Sekolah yaitu didapat nilai p = 0,032 dimana p<0,05. Ini berarti bahwa ada hubungan yang sangat Signifikan antara Prokrastinasi dan Keikutsertaan siswa dalam Organisasi Sekolah di SMA Negeri di Kecamatan Lawang Ada sebanyak 89 siswa SMA Negeri di Kecamatan Lawang Kidul dijadikan subjek penelitian, terdapat 42 siswa atau 47% yang mengalami Prokrastinasi rendah dan 47 siswa atau 53% siswa yang mengalami Prokrastinasi tinggi. Sehingga dapat disimpulkan rata – rata siswa SMA Negeri di Kecamatan Lawang Kidul melakukan Prokrastinasi Tinggi. Ada sebanyak 41 siswa atau 46% yang Mengikuti Organisasi dan 48 siswa atau 54% siswa yang Tidak Mengikuti Organisasi. Sehingga dapat disimpulkan rata – rata siswa SMA Negeri di Kecamatan Lawang Kidul Tidak Mengikuti Organisasi.
Kata kunci: Prokrastinasi dan Keikutsertaan siswa dalam Organisasi.
I. PENDAHULUAN
Kemajuan suatu bangsa sangat bergantung pada kualitas manusia yang ada di negara tersebut khususnya generasi muda. Salah satu langkah strategis yang dapat digunakan untuk mewujudkan Sumber Daya Manusia (SDM) yang berkualitas tentunya adalah jalur pendidikan (Sulistianingsih, 2005). 

Pendidikan menuntun manusia untuk memperoleh pembelajaran dari segala usia baik melalui pendidikan formal, maupun non-formal. Salah satu tempat dimana pendidikan diberikan secara formal adalah disekolah. Sekolah sebagai lembaga pendidikan yang memegang peranan penting dalam menghasilkan siswa yang berkualitas dan kreatif dalam menghadapi tantangan pembangunan dengan bekal ilmu dan kemampuan yang dimilikinya (Sindjabat, 2008).

Pelajar sebagai subjek yang menuntut ilmu di sekolah tidak akan pernah terlepas dari aktivitas belajar dan keharusan mengerjakan tugas-tugas studi. Salah satu kriteria pelajar yang berhasil adalah siswa yang memiliki prestasi akademik. Suparno (2001) menambahkan bahwa ada beberapa faktor yang menyebabkan tidak tercapainya prestasi belajar, salah satunya ketidakmampuan mengatur tugas non-akademik sehingga menyita waktu belajar yang pada akhirnya akan mengganggu kedisiplinan dalam menyelesaikan tugas-tugas akademik.
Masalah pengaturan waktu inilah yang menjadi persoalan bagi pelajar. Djamarah (2002) menambahkan banyak pelajar dan mahasiswa mengeluh karena tidak membagi waktu dengan baik, kapan harus mamulai dan mengerjakan sesuatu. Adanya kecendrungan untuk tidak segera memulai ketika menghadapai suatu tugas merupakan faktor penting yang menyebabkan individu menunda dalam melakukan dan menyelesaikan tugas (Knaus, 1986).
Perilaku menunda mengerjakan dan menyelesaikan sesuatu disebut dengan prokrastinasi. Orang yang melakukan perilaku menunda disebut penunda (prokrastinator). Gejala perilaku menunda lebih banyak dimanifestasikan dalam dunia pendidikan yang sering disebut dengan prokrastinasi akademik.
Prokrastinasi akademik sering terjadi karena adanya keyakinan irrasional yang dimiliki oleh seseorang. Keyakinan irrasional tersebut dapat disebabkan oleh suatu kesalahan dalam mempersepsikan tugas akademik, seseorang memandang tugas  sebagai sesuatu yang berat dan tidak menyenangkan (Dini, 2010). Oleh karena itu, sesorang tidak mampu untuk menyelesaikan tugasnya secara memadai, sehingga menunda-nunda dalam menyelesaikan tugas.
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan pada 3 siswa SMAN 1 Lawang Kidul semuanya mengakui adanya kesulitan dalam mengatur waktu belajar. Siswa “D” mengakui mengalami kelelahan dengan jadwal belajar yang padat dan kegiatan organisasi sehingga sering melakukan penundaan dalam memulai mengerjakan tugas sekolah, siswa “F” mengakui bahwa tidak memiliki banyak cukup waktu untuk memahami pelajaran disekolah dengan baik dan membuat tugas disekolah dengan datang kesekolah lebih pagi untuk mendapatkan contekan. Sedangkan siswa “B”  mengaku sering melakukan penundaan karena melakukan aktifitas lain selain aktifitas disekolah seperti aktif dalam organisasi kesiswaan setelah pulang sekolah sehingga sampai dirumah sudah sore hari, dan terkadang ikut menari diacara pernikahan setiap hari minggu, sehingga mengakibatkan penundaan dalam memulai maupun menyelesaikan  dari tugas sekolah.
Saat ini prokrastinasi adalah masalah umum yang terjadi di dunia pendidikan dan sesuatu yang mengacam bagi siswa yang melakukannya. Prokrastinasi patut di waspadai terlebih oleh pelajar saat ini. Dimana salah satu faktor yang menyebabkan terjadinya prokrastinasi akademik pada siswa yaitu ikut serta dalam kegiatan organisasi (Larson,1991). Ditengah-tengah kewajiban utama siswa, terdapat siswa yang melakukan hal diluar legitimasi yaitu dengan ikut serta dalam aktivitas organisasi. Kemudian orientasi organisasi berubah menjadi bagian yang tak terpisahkan dalam aktivitas belajar karena siswa tidak hanya fokus pada kewajiban belajar tapi juga aktivitas organisasi yang menjadi fokus perhatian pentingnya (Sentosa, 2008).
Hasil penelitian yang dilakukan Heru Basuki tentang “Konflik Peran Mahasiswa Aktif di organisasi Kampus tahun 2007” menunjukkan bahwa pada mahasiswa yang aktif di organisasi kampus cenderung mengalami konflik antar peran. Pada mahasiswa yang tidak bisa mengatasi konflik peran yang dialaminya, ada kecenderungan kurang bisa menjalankan peran diperkuliahan sehingga mempengaruhi nilai akademik dan konsentrasi kuliahnya. Sedangkan mahasiswa yang mampu mengatasi konflik perannya, cenderung menjalankan kedua perannya dengan baik.
Senada dengan hal diatas hasil penelitian Dini Ahmaini yang berjudul “Perbedaan Prokrastinasi Akademis Antara Mahasiswa yang Aktif dengan yang Tidak Aktif dalam kemahasiswaan PEMA USU tahun 2010” yang menyatakan bahwa ada perbedaan prokrastinasi akademis antara mahasiswa yang aktif dalam PEMA dengan yang tidak aktif PEMA pada mahasiswa USU. Dimana hasil uji t menunjukkan jika t tabel ≤ t hitung, maka -4,879 < 1,970906 artinya ada perbedaan prokrastinasi akademik antara mahasiswa yang aktif PEMA dengan tidak aktif PEMA pada mahasiswa USU.
Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti tertarik untuk meneliti Hubungan Antara Prokrastinasi Akademis Dengan Keikutsertaan Siswa Dalam Organisasi SMA Negeri di Kecamatan Lawang Kidul. 
Adanya kesulitan siswa dalam mengatur waktu belajar sehingga membuat siswa melakukan penundaan secara akademis mulai dari tidak memiliki waktu dalam memahami spelajaran sekolah dengan baik, sampai dengan melakukan penundaan dalam mengerjakan tugas sekolah seperti mengerjakan tugas disekolah dan mencari contekan. Berdasarkan uraian diatas maka peneliti ingin mengetahui apakah ada Hubungan Antara Prokrastinasi Akademis Dengan Keikutsertaan Siswa Dalam Organisasi SMA Negeri di Kecamatan Lawang Kidul.

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui Hubungan Antara Prokrastinasi Akademis Dengan Keikutsertaan Siswa Dalam Organisasi SMA Negeri di Kecamatan Lawang Kidul.
Adapun tujuan khusus dalam penelitian ini adalah :
a. Untuk Mengetahui Distribusi Frekuensi Prokrastinasi Akademis di SMA Negeri di Kecamatan Lawang Kidul.
b. Untuk Mengetahui Distribusi Frekuensi Keikutsertaan Organisasi di SMA Negeri di Kecamatan Lawang Kidul.
c. Untuk menganalisis Hubungan Antara Prokrastinasi Akademis Dengan Keikutsertaan Siswa Dalam Organisasi di SMA Negeri di Kecamatan Lawang Kidul.
II. METODE
Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan pendekatan korelasional, yang ingin melihat hubungan antara variabel-variabel yang akan diteliti, maka metode yang paling tepat digunakan adalah metode korelasi. Suharsimi, A. (2009), menjelaskan bahwa penelitian korelasional dimaksudkan untuk mengetahui hubungan antara dua fenomena (variabel) atau lebih. Karena hubungan yang dicari bukanlah hubungan kausal atau sebab akibat, maka metode penelitiannya adalah metode penelitian korelasional. 
Penelitian dilakukan pada siswa/i SMA Negeri di Kec. Lawang Kidul Kab. Muara Enim  untuk melihat hubungan antara prokrastinasi akademis dengan keikutsertaan siswa dalam organisasi di  sekolah.
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek yang mempunyai kualitas dan  karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2011). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa SMA Negeri di Kecamatan Lawang Kidul yaitu berjumlah 834 orang.
Sampel adalah bagian atau jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Bila populasi besar dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi, misal karena keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka peneliti akan mengambil sampel dari populasi itu. Apa yang dipelajari dari sampel itu, kesimpulannya akan diberlakukan untuk populasi. Untuk itu sampel yang diambil dari populasi harus betul-betul representative (Sugiyono, 2011).
Untuk jumlah populasi yang telah diketahui digunakan rumus Taro Yamane (Ridwan, 2007) untuk menghitung jumlah sampel yang diperlukan:
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Jumlah sampel adalah  89,29. Dibulatkan menjadi 89 orang.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Hubungan Antara Prokrastinasi Akademis Dengan Keikutsertaan Siswa Dalam Organisasi di SMA Negeri di Kecamatan Lawang Kidul. Oleh karena itu, metode analisis data yang akan digunakan adalah uji Chi-Square, yang digunakan untuk menguji Hubungan antara dua variabel melalui bantuan program aplikasi komputer SPSS.
III. HASIL DAN PEMBAHASAN

Gambaran umum mengenai data penelitian, dapat dilihat pada tabel deskripsi  data penelitian variabel Prokrastinasi dan Keikutsertaan siswa dalam Organisasi Sekolah  dirangkum dalam tabel 1 dibawah ini :
Tabel. 1.Deskripsi data Penelitian
	Variabel
	Skor Yang Diperoleh Melalui Analisis SPSS

	
	Mean
	SD
	 Min
	Max

	Prokrastinasi
	78,47
	14.042
	38
	110

	Keikutsertaan Siswa
	1,54
	0.501
	1
	2


Penulis memanfaatkan deskripsi data penelitian untuk mengetahui bahwa skala Prokrastinasi dan Keikutsertaan siswa termasuk tinggi atau rendah dengan membuat kategori masing – masing variabel berdasarkan deskripsi data penelitian di atas. 
Arikunto (2009) membagi kategori subjek menjadi dua bagian yaitu tinggi dan rendah dilihat dari nilai tengah tiap variabel atau nilai mean. Jika X≤M dikatakan kategori rendah, dan jika X>M maka dikategorikan tinggi.
A. Kategori Variabel Prokrastinasi

Subjek penelitian yang dikategorikan Prokrastinasi yang baik (tinggi) jika skor X>M atau X>78,47, namun jika X≤M atau X≤78,47 maka subjek penelitian memiliki kategori Prokrastinasi yang kurang (rendah). 
	Variabel
	N
	%

	Rendah
	42
	47%

	Tinggi
	47
	53%

	Total
	89
	100%


Tabel. 2. Distribusi Frekuensi Prokrastinasi Akademis
Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa sebanyak 89 siswa SMA Negeri di Kecamatan Lawang Kidul dijadikan subjek penelitian, terdapat 42 siswa atau 47% yang mengalami Prokrastinasi rendah dan 47 siswa atau 53% siswa yang mengalami Prokrastinasi tinggi. Sehingga dapat disimpulkan rata – rata siswa SMA Negeri di Kecamatan Lawang Kidul  mengalami kategorisasi Prokrastinasi Tinggi.
B. Kategori Variabel Keikutsertaan Siswa

Subjek penelitian yang dikategorikan Mengikuti Organisasi jika skor X>M atau X>92.14 namun jika X≤M atau X≤92.14 maka subjek penelitian memiliki kategori Tidak Mengikuti Organisasi. 
	Variabel
	N
	%

	Mengikuti Organisasi
	41
	46%

	Tidak Mengikuti Organisasi
	48
	54%

	Total
	89
	100%


 Tabel. 3. Distribusi Frekuensi Keikutsertaan Organisasi
Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa sebanyak 89 siswa SMA Negeri di Kecamatan Lawang Kidul dijadikan subjek penelitian, terdapat 41 siswa atau 46% yang Mengikuti Organisasi dan 48 siswa atau 54% siswa yang Tidak Mengikuti Organisasi. Sehingga dapat disimpulkan rata – rata siswa SMA Negeri di Kecamatan Lawang Kidul Tidak Mengikuti Organisasi.
C. Hasil Uji Hipotesis

Metode analisis data yang digunakan untuk menguji hipotesis adalah menggunakan uji Chi-square yang dilakukan pada variabel Prokrastinasi dan Keikutsertaan siswa dalam Organisasi Sekolah, dengan hasil sebagai berikut:
Tabel. 4 Hasil Uji Hipotesis
	Variabel
	R
	R ²
	F
	p
	Ket

	Prokrastinasi dan Keikutsertaan siswa dalam Organisasi Sekolah
	0,227
	0,052
	4.729
	0,032
	Signifikan


Berdasarkan tabel diatas, diperoleh hasil nilai antara variabel Prokrastinasi dan Keikutsertaan siswa dalam Organisasi Sekolah yaitu r = 0,227 dengan nilai F = 4.729 dan p = 0,032 dimana p<0,05. Ini berarti bahwa ada hubungan yang Signifikan antara Prokrastinasi dan Keikutsertaan siswa dalam Organisasi Sekolah di SMA Negeri di Kecamatan Lawang Kidul. 

Pembahasan

Penelitian yang dilakukan mengenai Prokrastinasi dan Keikutsertaan siswa dalam Organisasi Sekolah ini menggunakan uji chi-square yang bertujuan untuk menguji hipotesis tentang adanya hubungan antara Prokrastinasi dan Keikutsertaan siswa dalam Organisasi Sekolah di SMA Negeri di Kecamatan Lawang Kidul. 
Berdasarkan hasil kategorik variabel prokrastinasi maka didapatkan bahwa sebanyak 89 siswa SMA Negeri di Kecamatan Lawang Kidul dijadikan subjek penelitian, terdapat 42 siswa atau 47% yang mengalami Prokrastinasi rendah dan 47 siswa atau 53% siswa yang mengalami Prokrastinasi tinggi. Sehingga dapat disimpulkan rata – rata siswa SMA Negeri di Kecamatan Lawang Kidul melakukan Prokrastinasi Tinggi. Hal ini sesuai dengan teori Knaus (1986), bahwa 90% mahasiswa melakukan prokrastinasi ada 25% yang melakukan prokrastinasi secara parah atau kronis dan bahkan drop-out dari studinya. Berdasarkan hasil kategorik diatas disimpulkan bahwa siswa yang melakukan prokrastinasi akademis di SMA Negeri Kecamatan Lawang Kidul termasuk kategori tinggi.
Sedangkan siswa yang mengikuti organisasi ada sebanyak 41 siswa atau 46% yang Mengikuti Organisasi dan 48 siswa atau 54% siswa yang Tidak Mengikuti Organisasi. Sehingga dapat disimpulkan rata – rata siswa SMA Negeri di Kecamatan Lawang Kidul Tidak Mengikuti Organisasi. Berdasarkan hasil katagorik diatas dapat disimpulkan bahwa siswa yang mengikuti organisasi disekolah lebih sedikit dibandingkan dengan siswa yang tidak mengikuti kegiatan organisasi. 
Berdasarkan hasil analisis yang diperoleh dari penelitian ini adalah adanya penerimaan pada hipotesis yang diajukan. Hasil tersebut dapat dilihat dari nilai signifikansi (p) = 0,000 atau dengan kata lain p <0,01. Ini menunjukkan bahwa ada hubungan yang signifikan antara Prokrastinasi dan Keikutsertaan siswa dalam Organisasi Sekolah di SMA Negeri Kecamatan Lawang Kidul.
Hasil penelitian ini sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Larson (1991), yang mengatakan bahwa salah satu faktor yang menyebabkan terjadinya prokrastinasi akademik pada siswa yaitu ikut serta dalam kegiatan organisasi. Maka dapat disimpulkan bahwa siswa yang melakukan prokrastinasi akademis tidak hanya siswa yang tidak mengikuti organisasi tetapi siswa yang mengikuti organisasi pun juga melakukan prokrastinasi akademis. Hal ini juga sesuai dengan hasil wawancara yang telah dilakukan penelitia bahwa beberapa siswa yang mengikuti organisasi mengaku sering melakukan prokrastinasi akademis berupa penundaan mengerjakan tugas kuliah dan lebih memilih melakukan kegiatan organisasi yang diaggap lebih dulu harus dikerjakan sedangkan tugas sekolah memiliki tenggang waktu yang cukup lama untuk dikerjakan kemudian.
Berdasarkan uraian dan hasil analisis data diatas, maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis yang diajukan yaitu ada hubungan antara Prokrastinasi dan Keikutsertaan siswa dalam Organisasi Sekolah dalam penelitian ini diterima. Adapun bunyi dari hipotesis penelitian ini berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan adalah ada hubungan yang signifikan antara Prokrastinasi dan Keikutsertaan siswa dalam Organisasi Sekolah.
IV. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan, maka ditarik kesimpulan sebagai berikut:
1. Ada sebanyak 89 siswa SMA Negeri di Kecamatan Lawang Kidul dijadikan subjek penelitian, terdapat 42 siswa atau 47% yang mengalami Prokrastinasi rendah dan 47 siswa atau 53% siswa yang mengalami Prokrastinasi tinggi. Sehingga dapat disimpulkan rata – rata siswa SMA Negeri di Kecamatan Lawang Kidul melakukan Prokrastinasi Tinggi.

2. Ada sebanyak 41 siswa atau 46% yang Mengikuti Organisasi dan 48 siswa atau 54% siswa yang Tidak Mengikuti Organisasi. Sehingga dapat disimpulkan rata – rata siswa SMA Negeri di Kecamatan Lawang Kidul Tidak Mengikuti Organisasi.
3. Hasil analisis antara variabel Prokrastinasi dan Keikutsertaan siswa dalam Organisasi Sekolah yaitu didapat nilai p = 0,032 dimana p<0,05. Ini berarti bahwa ada hubungan yang sangat Signifikan antara Prokrastinasi dan Keikutsertaan siswa dalam Organisasi Sekolah di SMA Negeri di Kecamatan Lawang Kidul.
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